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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata
Definisi Parinisata

Wisata merupakan bentuk pemanfaatan sumberdaya alam yang ada untuk

peningkatan kualitas budaya atau cultural tourism. Pariwisata adalah kegiatan seseorang

yang bepergian ke suatu tempat atau tinggal di suatu tempat di luar lingkungannya yang

biasa dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara terus menerus, untuk kesenangan,

bisnis ataupun tujuan lainnya. Bentuk dan jenis wisata dikembangkan berdasarkan aspek-
aspek sebagai berikut (Gunn, 1994 in Sulaksmi, 2007):

1.

Ol g s ORI

2.1.2

Kepemilikan lahan dan pengelolaan wisata (ownship), dikelompokkan menjadi tiga
pihak yaitu pemerintah, perusahaan swasta konvensional dan organisasi nirlaba
Sumberdaya alam (resource), yaitu berasal dari kondisi alam dan budaya (culture)
Perjalanan (touring) dan juga lamanya tinggal di lokasi wisata (longstay)

Tempat kegiatan wisata, di luar ruangan (outdoor) atau di dalam ruangan (indoor)
Daya pendukung (carrying capacity), dilihat dari frekuensi penggunaan fasilitas
oleh pengunjung, apakah intensif, ekstensif maupun semi-intensif

Unsur Pendukung Pariwisata

Untuk mendukung perencanaan pengembangan pariwisata diperlukan pencarian

data sebagai tahap awal dalam analisis perencanaan pariwisata diperlukan komponen-

komponen pariwisata. Komponen-komponen wisata dapat dikelompokkan menjadi empat

elemen vyaitu sebagai berikut:

a.

Akomodasi, adalah berbagai jenis fasilitas yang menunjang wisata tersebut, seperti

halnya hotel ataupun fasilitas lain yang berhubungan dengan pelayanan.

. Fasilitas dan pelayanan transportasi, yang meliputi transportasi yang digunakan

untuk memberikan kemudahan aksesbilitas dari dan menuju tempat wisata.
Infrastruktur, yang meliputi penyediaan listrik, air bersih, jaringan telekomunikasi,

dan lain sebagainya.

. Elemen kelembagaan, yang diperlukan untuk mengelola kegiatan wisata. Elemen

tersebut menunjukkan kerjasama antara pihak pemerintah, swasta maupun

masyarakat sekitar.



2.1.3 Wisatawan
Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata disebut
dengan wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya sekurang-kurangnya 24 jam di daerah
atau negara yang dikunjungi. Apabila mereka tinggal di daerah atau negara yang
dikunjungi dengan waktu kurang dari 24 jam maka mereka disebut pelancong
(excurtionist). Batasan-batasan wisatawan secara umum yaitu:
a. Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang-kurangnya 24 jam
di suatu negara. Wisatawan dengan maksud perjalanan wisata dapat digolongkan
menjadi Pesiar (leasure), yang melakukan perjalanan untuk keperluan rekreasi,
liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan olahraga. Selain itu ada juga wisatawan
yang bepergian karena alasan hubungan dagang, sanak saudara, konferensi, dll.
b. Pelancong (excurtionist) adalah pengunjung sementara yang tinggal di suatu negara

yang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam.

2.1.4 Produk Wisata
Produk pariwisata adalah semua jasa-jasa (services) yang dibutunkan wisatawan
sejak ia berangkat meninggalkan rumah sampai ia tiba di daerah tujuan wisata yang telah
dipilihnya hingga ia kembali ke daerah asalnya.
Adapun produk-produk atau jasa-jasa tersebut adalah :
a. Biro Perjalanan Wisata
Memberikan informasi tentang objek wisata yang ada di daerah tujuan wisata, dan
mengurus dokumen-dokumen perjalanan, serta mengatur rencana perjalanan dan
kegiatan-kegiatan pariwisata lainnya.
b. Transportasi darat, laut, dan udara
Memberikan pelayanan kepada wisatawan berupa alat transportasi yang akan
membawanya ke daerah tujuan wisata yang ia pilih.
c. Jasa akomodasi/ perhotelan, bar, restoran, dan fasilitas lainnya.
d. Jasa transportasi lokal (bus, taksi, coach) dalam melakukan city sightseeing atau
excursion pada objek wisata dan atraksi wisata lain.
e. Objek wisata atau atraksi yang terdapat di daerah tujuan wisata sebagai daya tarik
agar orang berkenan berkunjung ke daerah tujuan wisata tersebdt.
f. Jasa souvenir shop dan handicraft serta shoping center, tempat wisatawan belanja

atau membeli buah tangan yang akan dibawa pulang oleh wisatawan.



2.1.5 Daya Tarik Wisata

Konsep pengertian pariwisata di atas memang sudah cukup untuk menentukan atau

menilai apakah suatu daerah dapat dikatakan sebagai Daerah Tujuan Wisata, Tetapi objek

wisata tersebut sebaiknya memiliki Kriteria-Kkriteria yang memenuhi syarat serta berpotensi

sehingga layak untuk dijual. Ada tiga kriteria yang menentukan suatu objek wisata

diminati wisatawan, yaitu (Yoeti, ‘Pengantar Ilmu Pariwisata,” 1985:164):

a.

Something To See adalah objek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu yang bias
dilihat atau dijadikan tontonan oleh pengunjung wisata. Dengan kata lain objek
tersebut harus mempunyai daya tarik khusus yang mampu untuk menyedot minat dari
wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut.

Something To Do adalah agar wisatawan bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk
memberikan perasaan senang, bahagia, relax, berupa fasilitas rekreasi baik arena
bermain atau tempat makan, terutama makanan khas dari tempat tersebut sehingga
mampu membuat wisatawan lebih betah tinggal di sana.

Something To Buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang pada umumnya
adalah ciri khas atau ikon dari daerah tujuan wisata tersebut, sehingga bisa dijadikan

sebagai oleh-oleh.

Agar suatu objek wisata dapat dijadikan sebagai salah satu objek wisata yang

menarik, maka faktor yang sangat menunjang adalah kelengkapan dari sarana dan

prasarana objek wisata tersebut. Karena sarana dan prasarana juga sangat diperlukan untuk

mendukung pengembangan objek wisata. Prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas

yang memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang, sehingga

dapat memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang beraneka

ragam. Prasarana tersebut antara lain (Yoeti, ‘Pengantar IlImu Pariwisata,” 1985:181):

Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut, terminal.
Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.
Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televisi, kantor pos, dll.

Pelayanan kesehatan, baik puskesmas atau rumah sakit.
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Pelayanan keamanan, baik pos satpam penjaga objek wisata maupun pos-pos polisi
untuk menjaga keamanan di sekitar objek wisata.
6. Pelayanan wisatawan, baik berupa pusat informasi atau kantor pemandu wisata.

7. Pom bensin, dll.



2.1.6 Pengembangan Pariwisata

Pengembangan adalah sebuah proses, cara, perbuatan mengembangkan dan
membangun secara bertahap dan teratur yg menjurus ke sasaran yg dikehendaki untuk
peningkatan mutu dan kualitas (sumber: KBBI). Pengembangan pariwisata merupakan
suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai
sumber daya pariwisata, mengintegrasikan segala bentuk aspek diluar pariwisata yang
berkaitan baik secara langsung maupun secara tidak langsung akan kelangsungan
pengembangan pariwisata. Terdapat beberapa jenis pengembangan pariwisata, Yaitu
sebagai berikut:

a. Keseluruhan dengan tujuan baru, membangun atraksi disitus yang tadinya tidak
digunakan sebagai atraksi.

b. Pengembangan baru secara keseluruhan pada keberadaan atraksi yang dibangun
untuk menarik pengunjung lebih banyak dan untuk membuat atraksi tersebut dapat
mencapai pasar yang lebih luas, dengan meraih pangsa pasar yang baru.

c. Pengembangan baru pada keberadaan atraksi yang bertujuan untuk meningkatkan
fasilitas pengunjung atau mengantisipasi meningkatnya pengeluaran sekunder oleh
pengunjung.

d. Penciptaan kegiatan-kegiatan baru atau tahapan dari kegiatan yang berpindah
darisatu tempat ke tempat lain dimana kegiatan tersebut memerlukan modifikasi

bangunan dan struktur.

Dalam melakukan pengembangan kawasan pariwisata diperlukan aspek-aspek
untuk mendukung pengembangan tersebut. Beberapa aspek yang harus diperhatikan
dalam pengembangan kawasan pariwisata meliputi aspek fisik, aspek daya tarik, aspek
aksesibilitas, aspek aktifitas dan fasilitas. Dengan melihat keempat aspek tersebut
bertuyjuan untuk menentukan arah dan tujuan pengembangan sebuah kawasan pariwisata
yang direncanakan. secara detail, keempat aspek yang menjadi pertimbangan dalam
pengembangan kawasan pariwisata adalah sebagai berikut (A. Yoeti, 2008):

1. Aspek Fisik

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan
peri-kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Yang

termasuk dalam lingkungan fisik berdasarkan olahan dari berbagai sumber, yaitu :



a. Geogafi
Aspek geografi meliputi luas kawasan DTW, Luas area terpakai, dan juga batas
administrasi serta batas alam.
b. Topografi
Merupakan bentuk permukaan suatu daerah khususnya konfigurasi dan kemiringan
lahan seperti dataran berbukit dan area pegunungan yang menyangkut ketinggian rata-
rata dari permukaan laut, dan konfigurasi umum lahan.
c. Geologi
Aspek dari karakteristik geologi yang penting dipertimbangkan termasuk jenis material
tanah, kestabilan, daya serap, serta erosi dan kesuburan tanah.
d. Klimatologi
Termasuk temperatur udara, kelembaban, curah hujan, kekuatan tiupan angin,
penyinaran matahari rata-rata dan variasi musim.
e. Hidrologi
Termasuk di dalamnya karakteristik  dari daerah aliran sungai, pantai dan laut  seperti
arus, sedimentasi, abrasi.
f. Visability
Visability adalah pemandangan terutama dari ujung jalan yang kanan-Kirinya berpohon
(barisan pepohonan yang panjang).
0. Vegetasi dan Wildlife
Daerah habitat perlu dipertimbangkan untuk menjaga kelangsungan hidup vegetasi dan
kehidupan liar untuk masa sekarang dan akan datang. Secara umum dapat dikategorikan
sebagai tanaman tinggi, tanaman rendah (termasuk padang rumput) beserta spesies-
spesies flora dan fauna yang terdapat di dalamnya.
2. Aspek Daya Tarik
Pariwisata dapat berkembang di suatu tempat pada dasarnya karena tempat tersebut
memiliki daya tarik, yang mampu mendorong wisatawan untuk datang mengunjunginya.
Daya tarik dapat dibagi menjadi 3 kategori, Yaitu :
a. Natural attraction : berdasarkan pada bentukan lingkungan alami diantaranya
iklim, pemandangan, flora dan fauna, serta keunikan alam lainnya.
b. Cultural attraction : berdasarkan pada aktivitas manusia mencakup sejarah,
arkeologi, religi dan kehidupan tradisional.
c. Special types of attraction : atraksi ini tidak berhubungan dengan kedua kategori

diatas, tetapi merupakan atraksi buatan seperti theme park, sirkus, atau berbelanja.



3. Aspek Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan akses yang bersifat fisik maupun non fisik untuk menuju
suatu destinasi merupakan hal penting dalam pengembangan pariwisata. Aspek fisik yang
menyangkut jalan, kelengkapan fasilitas dalam radius tertentu, frekuensi transportasi
umum dari terminal terdekat. Jaringan jalan memiliki dua peran penting dalam kegiatan
pariwisata, Yyaitu:

a. Sebagai alat akses, transport, komunikasi antara pengunjung atau wisatawan
dengan atraksi rekreasi atau fasilitas.

b. Sebagai cara untuk melihat-linat (sightseeing) dan  menemukan  suatu  tempat
yang membutunkan perencanaan dalam  penentuan pemandangan yang dapat
dilihat selama perjalanan.

Pada peran kedua, menunjukan aspek non fisik yang juga merupakan faktor penting
dalam mendukung aksesibilitas secara keseluruhan, dapat berupa keamanan sepanjang
jalan, dan waktu tempuh dari tempat asal menuju ke destinasi. Kemudian membagi jalan
untuk kepentingan wisatawan menjadi tiga kategori, yaitu :

a. Jalan Utama, yang menghubungkan wilayah destinasi utama dengan jaringan jalan
nasional atau jalan utama di luar kawasan.

b. Jalan Pengunjung, vaitu jalan sekunder yang biasanya beraspal ataupun gravel
yang menghubungkan dengan fasilitas wisata yang spesifik seperti resort,
hotel yang terpisah, restoran atau atraksi rekreasi lainnya.

c. Sirkuit Pengunjung, untuk kegiatan melihat-lihat dengan pemandangan yang

menarik disepanjang jalannya.

4. Aspek Aktivitas dan Fasilitas

Dalam pengembangan sebuah objek wisata dibutuhkan adanya fasilitas yang
berfungsi sebagai pelengkap dan untuk memenuhi berbagai kebutuhan wisatawan
yang bermacam-macam.  Fasilitas bukanlah merupakan faktor utama yang dapat
menstimulasi  kedatangan wisatawan ke suatu destinasi wisata, tetapi ketiadaan fasilitas
dapat menghalangi wisatawan dalam menikmati atraksi wisata.Pada intinya, fungsi fasilitas
haruslah bersifat melayani dan mempermudah kegiatan atau aktivitas pengunjung yang
dilakukan dalam rangka mendapat pengalaman rekreasi. Di samping itu, fasilitas dapat

pula menjadi daya tarik wisata.



2.2 RTBL Pantai Pancer Door Tahun 2014

Rencana pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door telah disusun dalam

Peraturan Bupati Pacitan Nomor 45 Tahun 2014 Tentang Rencana Tata Bangunan dan

Lingkungan (RTBL) Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan. Di dalam

dokumen RTBL tersebut telah diatur beberapa hal yang dapat dijadikan acuan

pembangunan dan pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door yaitu:

Tabel 2. 1 Peraturan Pengembangan di dalam RTBL

Dasar
Peraturan

Tentang

Isi

BAB Il
Pasal 2

MAKSUD, TUJUAN
dan RUANG LINGKUP

1. RTBL Kawasan Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan
dimaksudkan sebagai panduan rancang bangun lingkungan untuk
mengendalikan pemanfaatan ruang, penataan bangunan dan
lingkungan, serta memuat materi pokok ketentuan program
bangunan dan lingkungan, rencana umum dan panduan
rancangan, rencana investasi, ketentuan pengendalian rencana,
dan pedoman pengendalian pelaksanaan pengembangan kawasan
pada Kawasan Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan.

2. Tujuan RTBL Kawasan Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten
Pacitan adalah sebagai acuan dalam mewujudkan tata bangunan
dan lingkungan yang layak huni, berjati diri, produktif, dan
berkelanjutan di kawasan peruntukan Kawasan Teleng Ria dan
Pancer Door, serta sebagai acuan Pemerintah Daerah dalam
penerbitan IMB.

3. Ruang Lingkup RTBL Kawasan Teleng Ria dan Pancer Door
Kabupaten Pacitan meliputi:

a. pengaturan;

b. pelaksanaan; dan

c. pengendalian pelaksanaan pengembangan Kawasan Teleng
Ria dan Pancer Door.

BAB Il
Pasal 5

BATAS KAWASAN

Lokasi perencanaan RTBL Kawasan Teleng Ria dan Pancer Door

Kabupaten Pacitan dengan Luas kawasan perencanaan RTBL

Kawasan adalah 79.95 Ha dengan batas kawasan perencanaan

sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Grindulu;

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Teleng;

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Teleng Ria, Jalan
Pancer Door, dan Jalan Pramuka; dan

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Pacitan.

BAB IV
Bagian Kesatu
Pasal 4

VISI dan MISI
PENGEM BANGAN
KAWASAN

1. Visi Pengembangan Tata Bangunan dan Lingkungan kawasan
Rencana, adalah "Terwujudnya ruang pantai yang aksesabel pada
kawasan rencana, berdasarkan keseimbangan lingkungan yang
keberlanjutan.

2. Misi Pengembangan Tata Bangunan dan Lingkungan kawasan
Rencana, adalah:

a. Mewujudkan konsep kota tepi pantai (Waterfront City)
berdasarkan keseimbangan lingkungan yang keberlanjutan;

b. Mewujudkan kesatuan karakter serta menmgkatkan kualitas
bangunan dan lingkiingan sesuai fungsinya sebagai kawasan
perdagangan jasa dan wisata; dan

c. Menghidupkan kembali fungsi-fungsi Waterfront untuk
kepentingan masyarakat dengan mengubah atau membangun
kembali fasilitas-fasilitas yang ada.




Tabel 2. 2 Peraturan Pengembangan di dalam RTBL

Dasar .
Peraturan el i
1. Konsep Perancangan Kawasan terdiri dari :
a. Komponen perancangan kawasan;
b. Konsep struktur peruntukkan lahan;
c. Konsep intensitas pemanfaatan lahan; dan
d. Konsep tata bangunan dan lingkungan,
2. Komponen Perancangan Kawasan sebagaimana dimaksud pada ayat 1
huruf a terdiri dari:
a. Penerapan konsep perpaduan langgam arsitektur pada setiap
kelompok massa bangunan; dan
b. Konsep Sirkulasi Jalan, terdiri dari;

1) Kelompok bangunan dengan Massa bangunan deret (kopel),
seperti perdagangan jasa men”‘makan langgam arsitektur
minimalis modem yang dipadukan dengan omamentasi
arsitektur tradlsional;

2) Kelompok bangunan dengan Massa bangunan tunggal
renggang atau tunggal rapat, seperti perumahan menggunakan
langgam arsitektur minimalis modem yang dipadukan dengan
arsitektur lokal lainnya; dan

3) Kelompok bangunan dengan Massa bangunan tunggal
renggang atau berkelompok, seperti perdagangan dan jasa dan
menengah menggunakan langgam jawa yang dipadukan
dengan arsitektur lokal lainnya.

3. Konsep Struktur Peruntukan Lahan, sebagaimana dimaksud pada ayat
1 huruf b terdiri dari:
a. Blok A (Kawasan Teleng Ria) diperuntukan untuk zona
peruntukan wisata dengan daya tarik wisata bahari dan wisata
BAB IV KONSEP minat khusus yang dilengkapi dengan sarana prasarana penunjang
Bagian Kedua | PERANCANGAN perdagangan dan jasa dan fasilitas umum;
Pasal 8 KAWASAN

b. Blok B (Koridor Jalan Teleng Ria) diperuntukan untuk zona
khusus dan mixuse berupa perumahan, perdagangan jasa serta
arena olahraga;

c. Blok C (Koridor Jalan Pancer Door) diperuntukan untuk zona
peruntukan wisata dengan daya tarik wisata pendidikan berupa
etalase geopark gunung sewu dan bumi perkemahan yang
dilengkapi dengan prasarana penunjang perdagangan jasa, fasilitas
umum serta ruang terbuka hijau; dan

d. Blok D (koridor Jalan Pancer Door) diperuntukan untuk zona
peruntukkan wisata dengan daya tarik wisata pendidikan berupa
museum lIdlas balik SBY dan wisata air, yang dilengkapi dengan
fasilitas penunjang wisata dan ruang terbuka hijau.

4. Konsep Intensitas Pemanfaatan Lahan, sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 huruf c terdiri dari :

a. Koefisien Dasar Bangunan;

b. Koefisien Lantai Bangunan; dan

c. Koefisien Dasar Hijau.

5. Konsep Tata Bangunan dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 huruf d terdiri dari:

a. Konsep Tata Bangunan, terdiri dari:

1) Kelompok bangunan perdagangan jasa dengan ketinggan
maksimal 2 (dua) lantai;

2) Kelompok bangunan hunian dengan ketinggian maksimal 2
(dua) lantai; dan

3) Kelompok bangunan wisata dengan ketingian maksimal 2 (dua)
lantai.




b. Konsep Tata Lingkungan, terdiri dari:

1) Jalur utama jalan sebagai jalan lingkungan yang bersifat linier;

2) Aksesibilitas pesisir pantai yang digunakan untuk kegiatan
wisata;

3) Jalan lingkungan sebagai aksesibilitas kawasan;

4) Konsep sistemsirkulasi d an jalur penghubung;

5) Konsep sistemruang terbuka dan tata hijau;

6) Konsep tata kualitas lingkungan;

7) Konsep sistemprasarana dan utilitas lingkungan; dan

8) Blok-blok Pengembangan Kawasan dan Program
Penanganannya

BAB V
Bagian Kesatu
Pasal 8

STRUKTUR
PERUNTUKAN
LAHAN

Blok C (Koridor Jalan Pancer Door) dengan total luas lahan sebesar
16,24 (enam belas koma dua puluh empat) hektar diperuntukan untuk:

1. kegiatan Sitting area;

2. Kantor pengelola;

3. Bumi perkemahan;

4. Mushola;

5. Toilet umum;

6. Etalase Geopark Gunung Sewu;
7. Parking area;

8. Gedung pertemuan;

9. Pangkalan kuda;

10. Mini market;

11. Food court;

12. Kios wisata;

13. Menara pandang;

14. Playground;

15. Panggung terbuka; dan

16. Hutan Kkota.

Blok D (koridor Jalan Pancer Door) dengan total luas lahan sebesar
20,71 (Dua puluh koma tujuh puluh satu) hektar diperuntukan untuk

1. Kegiatan MuseumKilas Balik SBY;

2. Cottage;

3. Kolam Pancing;

4. Wisata Air;

5. Hutan kota; dan

6. Green belt.

Sumber: RTBL Pantai Teleng Ria dan Pancer Door, 2014
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Area Sempadan Sungai

Peraturan Tentang Garis Sempadan Sungai

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai:

Sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran
air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan
dan Kiri oleh garis sempadan.

Garis Sempadan adalah garis maya di Kiri dan kanan palung sungai yang ditetapkan
sebagai batas perlindungan sungai.

Berdasarkan Lampiran 11l Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun

sempadan sungai masuk dalam kategori kawasan lindung yang ditetapkan dengan

fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam

dan su
kawasa
1.

mber daya buatan. Ketentuan garis sempadan sungai tidak bertanggul di dalam
n perkotaan;

paling sedikit berjarak 10 m dari tepi Kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur
sungai, dalam hal kedalaman sungai kurang dari atau sama dengan 3 m;

paling sedikit berjarak 15 m dari tepi Kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur
sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 3 m sampai dengan 20 m; dan

paling sedikit berjarak 30 m dari tepi Kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur

sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 20 m.
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Gambar 2. 1 Sungai Bertanggul dan Sungai Tidak Bertanggul



2.3.2 Peraturan dan Prosedur mendirikan bangunan di Area Sempadan Sungai
Sesuai dengan peraturan, daerah sempadan sungai di lokasi tapak ditentukan

sepanjang 15 meter dari bibir sungai, namun terdapat beberapa jenis bangunan yang

diperbolehkan dibangun di dalam area sempadan sungai. Dasar peraturan yang dipakai

dalam penataan area sempadan sungai adalah:

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor

28/Prt/M/2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai Dan Garis Sempadan Danau.

Pada BAB | Ketentuan Umum, pasal 1/ poin 6, disebutkan:

“Daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke laut secara alami, yang batas di darat
merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang

)

masih terpengaruh aktivitas daratan.’

Pada Bab Il Bagian 3 Tata Cara Penetapan Garis Sempadan, pasal 14 / poin 2, disebutkan:

“Dalam penetapan garis sempadan sungai harus dipertimbangkan karakteristik
geomorfologi sungai, kondisi sosial budaya masyarakat setempat, serta memperhatikan
jalan akses bagi peralatan, bahan, dan sumber daya manusia untuk melakukan kegiatan

operasi dan pemeliharaan sungai."

Pada Bab Il Bagian 3 Tata Cara Penetapan Garis Sempadan, pasal 20 / poin 2, disebutkan:

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tidak berlaku bagi bangunan yang
terdapat dalam sempadan sungai untuk fasilitas kepentingan tertentu yang meliputi:

a. prasarana sumber daya air;

=

jalan akses, jembatan, dan dermaga;

jalur pipa gas dan air minum;

o o

rentangan kabel listrik dan telekomunikasi;

@

prasarana pariwisata, olahraga, dan keagamaan;

—

prasarana dan sarana sanitasi; dan

g. bangunan ketenagalistrikan.

Dari dasar peraturan tersebut, maka tidak menutup kemungkinan terdapat beberapa
bangunan fasilitas wisata dan olahraga yang diperbolehkan dibangun di area sempadan

sungai, namun tetap harus memperhatikan sisi ekologis di area sungai.



2.3.3 Strategi Pencegahan Erosi
a. Tanggul Pasangan di Bibir Sungai

Salah satu cara penanggulangan erosi pada area sempadan sungai adalah dengan

membangun tanggul. Tanggul adalah suatu konstruksi yang dibuat untuk mencegah banjir

di dataran yang dilindungi, mengungkung aliran air sungai, menghasilkan aliran yang lebih

dan muka air lebih tinggi. Tanggul juga dapat ditemukan di sepanjang pantai, dimana

gumuk/gundukan pasirnya tidak cukup kuat, di sepanjang sungai untuk melindungi banjir,

di sepanjang danau atau polder. Tanggul juga dibuat untuk tujuan empoldering/membentuk

batasan perlindungan untuk suatu area yang tergenang. Tanggul bisa jadi pekerjaan tanah

yang permanen atau hanya konstruksi darurat, biasanya terbuat dari kantong pasir sehingga

secara cepat saat banjir datang.
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Gambar 2. 2 Bagian-bagian tanggul
Sumber: Sosrodarsono (1994:29)

Tinggi jagaan merupakan tambahan tinggi pada tanggul untuk menampung

loncatan air dari permukaan air sungai yang mengalir. Berikut adalah standar untuk tinggi

jagaan dan lebar mercu tanggul berdasarkan debit banjir.

Tabel 2. 3 tinggi jagaan dan lebar mercu tanggul

- Debit Banjir Rencana Jagaan
= (m’/det) (m)
1 <200 0.6
2 200-500 0.8
3 500-2000 1.0
4 2000-5000 12
5 5000-10000 1.5
6 >10000 20

N id=102 92—

Debit Banjir Rencana = Lebar Mercu

(m’/det) (m)
<500 3.0
500-2000 4.0
20005000 50
5000-10000 6.0
>10000 7.0

Sumber: Sosrodarsono (1994:29)



Material dan bahan penyusun tanggul bermacam-macam tergantung dari jenis

konstruksinya, juga dapat bergantung pada jenis tanah yang akan dibangun tanggul tesebut.

Secara umum material yang sering digunakan dalam konstruksi tanggul penahan air adalah
sebagai berikut:

Batu

Batu yang digunakan biasanya batu kali atau batu gunung hitam yang disusun
bertumpuk, kemudian dilapisi dengan jaring-jaring kawat agar memperkuat

susunan batu dan tidak runtuh ketika terkena gelombang.

e

Semen
Semen yang digunakan haruslah yang mempunyai jenis yang baik dan dapat

menggunakan Portland Cement (PC) atau Portland Cement Composit (PCC).

——

Pasir
Pasir yang digunakan harus bebas dari bahan lain seperti tanah lempung, sampah,

atau kotoran lainnya. Biasanya pasir akan dimasukkan ke dalam karung-karung,
kemudian disusun membentuk tanggul.



b. Terasering atau Countur Farming

Terasering adalah pola bercocok tanam dengan sistem berteras-teras (bertingkat)
untuk mencegah terjadinya erosi tanah. Dengan adanya kontur atau teras-teras tanah ini
maka dapat meminimalisir dampak pengikisan tanah atau erosi, karena lapisan tanah yang
terkikir akan jatun tepat pada level kontur di bawahnya. Terasering adalah kondisi tanah
yang dibuat seperti tangga atau bangunan konservasi air dan tanah yang bertujuan untuk
memperkecil kemiringan pada lereng dan memperpendek panjang pada lereng dengan
pengurukan dan penggalian tanah yang melintangi lereng. Pembuatan teras bertujuan untuk
memperbesar serapan air dan mengurangi laju kecepatan aliran pada permukaan sehingga
hilangnya tanah berkurang. Jenis-jenis terasering memiliki tipe kemiringan yang berbeda

dengan tujuan yang berbeda pula.

TERAS LORONG
YANG DITANAMI

Jika akan menanam pada terasering dibuat teras-teras untuk mengurangi panjang
pada lereng. Jenis-jenis terasering ada enam yaitu:

e Teras datar dibuat dengan kemiringan tanah kurang dari 3% dan bertujuan memperbaiki
sistem aliran air dan pembasahan pada tanah. Pembuatan teras datar tanah digali
menurut garis tinggi dan galiannya ditimbun ke tepi luar sehinnga air dapat terkumpul.

e Teras kridit dibuat dengan kemiringan tanah 3-10% dan bertujuan menjaga kesuburan
tanah. Teras kredit dibuat mulai dengan pembuatan jalur penguat teras sejajar dengan
garis tinggi dan ditanami ciliandra.

e Teras guludan dibuat dengan kemiringan 10-15% dan bertujuan mencegah lapisan tanah
agar tidak hilang.

e Teras bangku dibuat dengan kemiringan 10-30% untuk mengantisipasi serta mencegah
terjadinya erosi.

e Teras individu dibuat dengan kemiringan 30-50% untuk area perkebunan yang curah
hujannya terbatas dan penutupan tanahnya cukup baik sehingga dibuat teras individu.

e Teras kebun dibuat dengan kemiringan 30-50% untuk area perkebunan.



c. Reboisasi atau Penanaman Vegetasi
Reboisasi adalah penghijauan kembali yang dilakukan untuk mengembalikan alam
yang hijau, misalnya dalam satu lokasi lahan yang sudah kehilangan banyak pohon
dilakukan penanaman kembali sehingga membuat pohon dihutan kembali normal dan
berfungsi sebagai pelindung manusia dalam menyediakan udara, air dan mencegah banjir.
Salah satu fungsi penting adanya penghijauan ialah kemampuan pada akar pohon dalam
mencegah erosi atau juga pengikisan tanah baik oleh air maupun angin. Dengan menanami

kembali lahan gundul maka potensi erosi bisa ditekan seminimal mungkin.

Tanah liat !
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Vegetasi riparian atau tumbuhan di tepi sunga/danau memiliki banyak peran bagi
manusia, hewan dan ekosistem. Vegetasi riparian adalah tumbuhan yang tumbuh di kanan
Kiri sunga/danau yang menyediakan habitat bagi kehidupan liar dan berperan memelihara
kesehatan daerah tangkapan air. Vegetasi riparian memiliki ciri morfologi, fisiologi, dan
reproduksi yang beradaptasi dengan lingkungan basah. Banyak tumbuhan riparian yang
mampu beradaptasi terhadap banjir, pengendapan, abrasi fisik, dan patahnya batang akibat
banjir. Fungsi lainnya sebagai peredam stress akibat banjir, sedimentasi, perubahan
temperatur dan kekeringan (Decamps et al. 2004; Sabo et al. 2005; Bragdon 2008).

Lebar lahan penanaman tumbuhan riparian dapat bervariasi tergantung daerah,
lebar sungai dan tujuan yang ingin dicapai. Semakin lebar riparian maka semakin banyak
layanan riparian yang dapat diberikan. Layanan yang dapat diberikan oleh riparian
berdasarkan lebarnya adalah sebagai berikut:

e Lebar riparian 15 m = stabilisasi tepi sungai

e Lebar riparian 25 m = habitat yang baik bagi ikan

e Lebar riparian 50 m = kontrol terhadap sedimen

e Lebar riparian 65 m = kontrol terhadap banjir

e Lebar riparian 100 m = habitat bagi kehidupan liar

v RIPARIAN T UPLAND
AZERES ZONE 26N



2.4  Komparasi
a. Pantai Plengkung, Banyuwangi — Indonesia

Pantai Plengkung atau yang lebih di kenal dengan sebutan G-Land adalah Pantai
yang terletak di kawasan Taman Nasional Alas Purwo, Kab. Banyuwangi - Jawa Timur.
lokasinya dapat ditempuh dengan perjalanan darat dari Kota Banyuwangi sekitar satu jam
setengah. terletak di bagian Tenggara Pulau Jawa, berada dalam gugusan Pantai Selatan
Jawa yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia, sehingga Pantai Plengkung
Bayuwangi termasuk berombak besar. Wisatawan yang datang ke Plengkung pada
umumnya melakukan kegiatan berselancar. Selain berselancar, pengunjung juga bisa
menikmati keindahan lokasi dengan bersepeda menjelajahi pantai, menginap di cottage dan
resort yang nyaman, menikmati makanan di restoran, dan bersantai menikmati view

panorama pantai yang dikelilingi pegunungan.

Gambar 2. 3 Pantai Plengkung di Banyuwangi
Sumber: www.eastjava.com/tourism/banyuwangi/plengkung-gallery.php

Pantai ini termasuk pantai yang sedang berkembang, terdapat beberapa fasilitas
akomodasi seperti kantor pengelola, camp atau cottage, rumah makan, menara pandang
dan beberapa fasilitas lain. Pantai Plengkung memiliki kondisi lingkungan dan lansekap
alam yang sangat menarik, berada di sebuah pulau yang masih dikelilingi hutan dan
pegunungan menjadi daya tarik tersendiri dari segi panorama. Untuk menuju ke lokasi
pantai Plengkung ini pengunjung akan melewati Taman nasional Alas Purwo dengan
berbagai macam vegetasi dan kehidupan fauna di dalamnya semakin menjadikan pantai ini

memiliki ciri khas dan menarik wisatawan untuk berkunjung.


http://www.eastjava.com/

b. Red Ribbon Park, Hebei — China

Red Ribbon Park adalah taman yang berada di tepi sungai di distrik Qinhuangdao,
provinsi Hebei, China. Taman ini dulunya hanyalah berupa area sempadan sungai yang
tidak terawat, dan sejak tahun 2007 mulailah direvitalisasi dengan penataan lansekap untuk
dijadikan lokasi wisata warga dengan konsep river park atau taman di tepi sungai.
Keseluruhan luas area Red Ribbon Park ini sekitar 2 hektar, dengan panjang aliran sungai
yang diolah menjadi river park sepanjang hampir 1000 meter. Di taman ini, pengunjung
biasa duduk bersantai di bangku taman, berjalan-jalan, dan menikmati pemandangan

berupa pegunungan yang membentang dibelakang aliran sungai dan pepohonan.

Gambar 2. 4 Red Ribbon Park di China

Sumber: http://www.archdaily.com/445661/red-ribbon-park-turenscape

Konsep yang diaplikasikan di taman ini adalah kawasan wisata sight-seeing, berupa
taman di tepi sungai yang menyajikan keindahan panorama lansekap pegunungan sebagai
latar belakangnya. Di taman ini pengunjung bisa duduk bersantai di tepi sungai atau di
dalam hutan dengan pepohonan sejenis pinus yang cukup rindang. Di dalam hutan terdapat
bangku-bangku memanjang berbahan fiberglas, terdapat juga sirkulasi pejalan kaki
didalam hutan pinus tersebut untuk akses pengunjung menuju area tepi sungai.

Selain jalur pedestrian dan bangku taman di dalam hutan pinus, terdapat juga lima
unit paviliun dengan bentuk yang menyerupai awan di diletakkan di sepanjang jalur
pedestrian diluar hutan pinus atau di tepi sungai. Bangunan ini memberikan perlindungan
dari sinar matahari yang terik di siang hari, sebagai tempat berkumpul, titik fokus visual,

dan sebagai penanda kawasan.


http://www.archdaily.com/search/projects/country/china

c. Minghu Wetland Park, Guizhou — China

Minghu Wetland Park adalah taman yang berada di tepi sungai di distrik
Liupanshui, provinsi Guizhou, China. Seperti halnya Red Ribbon Park, taman ini dulunya
juga berupa area sempadan sungai yang tidak terawat, namun Kini telah berubah menjadi
taman yang sangat menarik setelah dilakukan revitalisasi dengan penataan lansekap untuk
dijadikan lokasi wisata berkonsep river park atau taman di tepi sungai. Area ini merupakan
aliran sungai yang berada di kawasan industri. Di taman ini, pengunjung biasa duduk
bersantai di bangku taman yang penuh bunga, berjalan-jalan, dan menikmati pemandangan

berupa pegunungan yang membentang dibelakang aliran sungai.

The site map

© The Shuichenghe River O At museum

© Bio-swales in the valley with gentle siope  €) The viewing tower
© Bio-swales on the siope. @ Paviion

© Terraced bio-swales on the steepsiope  (J) Platform

© Minghu Lake B Planned new waterfront commercial
© service center ® Planned new residential development
@ Rainbow bridge @ The Liupanshui Normal School

Gambar 2. 5 Minghu Wetland Park di China
Sumber: http://www.archdaily.com/590066/minghu-wetland-park-turenscape

Taman ini memberikan pengarun cukup besar pada perkembangan kota. Melalui
penataan kembali daerah aliran sungai menjadi taman ini, sistem air yang buruk dan lahan
tandus pinggiran kota telah berhasil diubah menjadi kawasan hijau. Selain sebagali
lokawasi wisata warga, kawasan Minghu Wetland Park ini juga memiliki fungsi dan
peranan dalam mengatur air hujan kawasan, secara alami membantu membersihkan air
sungai yang terkontaminasi, mengembalikan habitat asli untuk keanekaragaman hayati,
dan menarik minat warga dan wisatawan untuk datang berkunjung menikmati keindahan
panorama atau beberapa jenis bunga yang ada di dalamnya. Secara resmi Minghu Wetland

Park ditunjuk sebagai Taman Nasional di China pada tahun 2013.


http://www.archdaily.com/search/projects/country/china

Tabel 2. 4 Studi Komparasi pada Aspek Fungsional

Aspek
Fungsional

Pantai Plengkung

Red Ribbon Park

Minghu Wetland Park

Lokasi
dan
Lingkungan

e Pantai Plengkung, Banyuwangi berlokasi di bagian
tenggara Pulau Jawa, berada dalam gugusan pantai
selatan Jawa yang berhadapan langsung dengan
Samudera Hindia.

e Pantai Plengkung dikelilingi oleh hutan tropis yang
masih alami, untuk mengakses lokasi pantai ini dapat
melewati jalur darat maupun jalur laut.

e Pantai Plengkung ini merupakan teluk yang dikelilingi
oleh pegunungan di sebelah barat dan timur.

¢ Red Ribbon Park berada di tepi aliran sungai di distrik
Qinhuangdao, provinsi Hebei,_China.

e Red Ribbon Park dibangun di tepi aliran sungai yang
mengalir sepanjang hampir 1000 meter dengan total
luas lahan hampir mencapai 2 hektar.

o Sekitar area Red Ribbon Park dikelilingi oleh kawasan
industri dan komersil yaitu pertokoan dan supermarket

e Minghu Wetland Park berada di tepi sungai Shuiceng
di distrik Liupanshui, provinsi Guizhou, China.

e Taman ini memiliki total luas lahan sekitar 19 hektar
yang merupakan sumber untuk sungai hulu, waduk
buatan, kolam dan sawah kompleks yang terdiri dari
ekosistem hutan.

¢ Minghu Wetland Park dibangun dengan tujuan untuk
restorasi ekologi sungai, perbaikan ruang terbuka kota
yang berada di kawasan industri.

Jenis
Wisata

e Pantai Plengkung adalah pantai yang menjadi tujuan
utama para surfer baik lokal maupun mancanegara.
Ombak di pantai Plengkung dinilai menjadi obak
terbaik ketiga di dunia, sehingga wisata bermain
surfing sangat dominan di pantai ini.

e Wisata bersepeda juga bisa dilakukan di pantai ini
dengan mengelilingi hutan dan pantai.

e Pengunjung juga juga dapat menikmati pemandangan
dari atas tebing (singht-seeing), karena pantai ini
memiliki lansekap pegunungan yang menarik.

e Red Ribbon Park mengusung konsep river park, yaitu
pengunjung disajikan pemandangan sungai dengan
latar belakang berupa barisan pegunungan.

e Hutan pinus di sebelah barat tapak juga menjadi spot
favorit pengunjung untuk duduk bersantai bersama
keluarga, di dalam hutan pinus.

e Pengunjung bisa bermain air di pinggir sungai karena
terdapat beberapa titik spot berupa deck kayu diatas
sungai yang sering digunakan untuk berfoto ataupun
tempat duduk pengunjung di dekat sungai.

e Minghu Wetland Park juga mengusung konsep river
park, yaitu pengunjung disajikan pemandangan sungai
dengan latar belakang berupa barisan pegunungan.

o Terdapat beberapa area taman dan ditumbuhi beberapa
jenis bunga dalam satu area, taman bunga ini juga
menjadi spot favorit pengunjung di kawasan ini.

e Pengunjung bisa bermain air di pinggir sungai karena
terdapat beberapa titik spot berupa deck kayu diatas
sungai yang sering digunakan untuk berfoto ataupun
tempat duduk pengunjung di dekat sungai.



http://www.archdaily.com/search/projects/country/china
http://www.archdaily.com/search/projects/country/china

Tabel 2. 5 Studi Komparasi pada Aspek Fungsional

Fuﬁ\sgﬁ)kn al Pantai Plengkung Red Ribbon Park Minghu Wetland Park
Aktifitas
Aktifitas yang dapat dilakukan pengunjung di kawasan | Aktifitas yang dapat dilakukan pengunjung di kawasan | Aktifitas yang dapat dilakukan pengunjung di kawasan
pantai Plengkung adalah: Red Ribbon Park adalah: Minghu Wetland Park adalah:
e Bermain surfing e Menikmati pemandangan e Menikmati pemandangan
o Bersepeda e Menyusuritepi sungai o Menyusuritepi sungai
o Menjelajahi hutan o Duduk santaidi hutan pinus o Duduk santaidi hutan pinus
* Menginap e Menjelajahi hutan pinus * Menjelajahi hutan pinus
o Menikmati kuliner o Berfoto ¢ Berfoto
o Menikmati pemandangan e Berjalan di jembatan panjang diatas sungai
¢ Berfoto
e Konsep perancangan kawasan di pantai Plengkung |e Konsep revitalisasi kawasan Red Ribbon Park adalah [e Konsep revitalisasi kawasan Minghu Wetland Park
atau G-Land ini berorientasi pada jenis wisata sight- | untuk menata kembali daerah tepian aliran sungai | adalah untuk restorasi ekologisungai, perbaikan ruang
seeing dengan mengutamakan pemandangan dan | yang dulunya menjadi tempat pembuangan sampah | terbuka kota, usaha untuk mengubah sistem air yang
panorama lansekapnya. dan lahan tidak terawat menjadi lokasi wisata sight- | buruk dan lahan tandus di pinggiran kota menjadi
Konsep |e Wisata surfing juga dominan, dengan pemain surfing | seeing dengan mengutamakan pemandangan dan kawasan hijau sebagai lokasi wisata sight-seeing
Umum dari mancanegara sehingga menyediakan fasilitas | panorama lansekapnya. dengan mengutamakan panorama lansekapnya.

menginap berupa cottage dan resort.

e Karena wilayahnya luas, pantai ini juga mengusung
konsep wisata bersepeda untuk menjelajahi hutan dan
seluruh kawasan pantai.

e Tujuan utama yang ingin dicapai kawasan ini adalah
meningkatkan kualaitas lingkungan di area sempadan
sungai, mengurangi dampak pengikisan bibir sungai
dan memanfaatkan untuk kegiatan wisata.

e Tujuan utama yang ingin dicapai kawasan ini adalah
meningkatkan kualaitas lingkungan di area sempadan
sungai, mengurangi dampak pengikisan bibir sungai
dan memanfaatkan untuk kegiatan wisata.




Tabel 2. 6 Studi Komparasi pada Aspek Arsitektural

Aspek : . 4
Arsitektural Pantai Plengkung Red Ribbon Park Minghu Wetland Park
Fasilitas penunjang wisata yang ada di kawasan pantai | Fasilitas penunjang wisata yang ada di dalam kawasan | Fasilitas penunjang wisata yang ada di dalam kawasan
Plengkung adalah: Red Ribbon Park adalah: Minghu Wetland Park adalah:
« Kantor pengelola e Jalur pedestrian o Jalur pedestrian
e Cottage/resort e Tempat duduk sepanjang pedestrian e Jembatan panjang diatas sungai
. ¢ Surfing camp o Deck view tepisungai e Deck view tepisungai

Fasilitas . 9

e Foodcourt o Pavilion o Menara pandang

o Menara pandang dan Gazebo e Gazebo o Gazebo

o Kamar mandi o Toilet o Toilet

e Mushola

o Dermaga

O Pl o
Q Jeonlelndinls. o i
@ Terraced bio-swales onthe steep sicoe () Platform
© Minghu Lake B Pianned new waterfront commercial
O © Sservice center (B Pianned new residential development
aint @ The Liupanshui Normal School
Zoning :
g | = =

o Area akomodasi berupa cottage terpisah menjadi 2
lokasi yaitu di ujung Barat dan Timur tapak untuk
mendapatkan view dari atas tebing.

o Area foodcourt juga terpisah mengikuti lokasi area
cottage untuk kemudahan pengunjung ketika makan.

o Area dermaga terpisah menjadi dua sesuaidengan
jalur masuk tapak melalui jalur laut, yaitu di ujung
Barat (dari Banyuwangi) dan Timur (dari Bali).

o Area akomodasi berupa kantor pengelola berada di
area Barat, dekat cottage dan foodcourt Barat.

o Area gazebo berjajar sepanjang tepi pantai.

o Area akomodasi yang meliputi service center, area
parkir dan kantor pusat berada di ujung sebelah
Utara tapak dekat pintu masuk tapak.

o Area servis berupatoilet berada di bagian Utara dan
dekat dengan area akomodasi.

o Area rekreasi yang meliputi jalur pedestrian dalam
hutan, gazebo, deck view dan menara pandang ada
di sepanjang tepian sungai untuk memaksimalkan
view ke arah sungai dan pegunungan.

o Area akomodasi berupa service center berada di
bagian Utara berdekatan dengan pintu masuk tapak.

o Area rekreasi berupataman bungaterasering berada
di sebelah Barat dekat dengan pegunungan.

o Area rekreasi berupamuseum berada di area Selatan
dekat dengan taman bungadan pemukiman.

o Area rekreasi berupagazebo, deck view dan menara
pandang beradadi sebelah Selatan sungai.

e Area pemukiman dan sekolah berada di sebelah
Selatan jauh agak jauh dari pusat rekreasi.




Tabel 2. 7 Studi Komparasi pada Aspek Arsitektural

Aspek
Arsitektural

Pantai Plengkung

Red Ribbon Park

Minghu Wetland Park

Sirkulasi

G-Land Surf & Resort =

Gazebo
GlLand Bobby's
Surf Camp ™

¢ Pola Linier, untuk sirkulasi dari area cottage sebelah
Barat menuju ke area cottage sebelah Timur dengan
jalan disepanjang tepian pantai.

¢ Pola Radial, untuksirkulasi dari jalur utama menuju
jalur sepedauntuk menjelajahi hutan.

e Pola Linier, sirkulasi dimulai dari masuk kawasan
wisata, parkir dan area akomodasi, lalu pengunjung
berjalan kaki ke arah hutan pinus dan jalur di tepian
sungaiyang menjadi pusat rekreasi.

The site map
© The Shuichenghe River © Antmuseum
in the © The viewing tower
@ Paviion
@ Piattorm
® Planned new waterfront commercial
® Planned new residential development
D The Liupanshul Normai School

e Pola Cluster dan tidak beraturan, sirkulasi di dalam
kawasan ini membebaskan pengunjung untuk pergi
memilih lokasi mana yang akan dituju terlebih
dahulu tanpa harus melalui jalur yang sama.

Bangunan

¢ Bangunan-bangunan fasilitas di pantai Plengkung
mengaplikasikan Kkarakter seperti bangunan di Jawa
pada umumnya, beratap pelana dan limasan.

e Material yang digunakan pada bangunan mayoritas
menggunakan kayu dan bambu, karena kemudahan
untuk mendapatkan material tersebut di sekitar lokasi.

o Tidak terdapat bangunan yang menonjol atau sebagai
landmark di pantai ini, semua bangunan memiliki
bentuk dan tampilan yang hampir sama dan seragam.

e Bangunan-bangunan fasilitas di Red Ribbon Park ini
dirancang dengan mengambil analogi dari alam dan
lingkungan sekitar. Seperti desain pada bangunan
paviliun yang mengambil analogi dari bentuk awan
dan diberikan warna putih.

e Material yang digunakan pada bangunan mayoritas
menggunakan besi dan fiberglas. Perancang taman ini
menganggap kedua material ini tahan lama, kuat dan
mudah dirangkai, serta terkesan modern.

¢ Bangunan-bangunan fasilitas di Minghu Wetland Park
ini mayoritas memiliki bentuk persegi, kotan dan grid,
desain ini dimaksudkan untuk menimbulkan kontras
dengan lingkungannya ada menarik perhatian.

e Material yang digunakan pada bangunan mayoritas
menggunakan kayu untuk struktur utamanya pada
dinding dan kolomnya dan juga menggunakan bahan
fiberglas untuk ornamen penghiasnya seperti pada
bangunan gazebo dan menara pandang.




2.5

Kerangka Teori

BAGAIMANA DESAIN PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI PANCER DOOR

di KABUPATEN PACITAN?

Tiniauan Pariwisata Tinjauan Rencana Tata Tinjauan Perancangan Tinjauan Objek
J Bangunan dan Lingkungan Area Sempadan Sungai Komparasi
Pantai Pancer Door
Sefinisi duk * \I\;I_akzud ?\jn T Ujuan e Definisi 1. PantaiPlengkung
Dgsslgrtsreiﬂ vl\jisl;rlg : B;;sa:?aw:slan ® Peraturan 2. RedRibbon Park
Strategi pencegah erosi i
Strategi pengembangan  Konsep Pengembangan * g1 penceg 3. Minghu Wetland Park
Digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam Digunakan sebagali referensi dalam penentuan
analisis Program Fungsi, Program Ruang, aspek fungsional dan arsitektural pada
Program Tapak dan Program Bangunan pengembangan kawasan wisata pantai

DESAIN PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI PANCER DOOR
di KABUPATEN PACITAN

Gambar 2. 6 Diagram kerangka teori



